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STUDI MENGENAI MANAJEMEN RESIKO PADA KONTRAKTOR 
DI PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA, Gustaf Reinhard, 
105101508/MTS, Mei 2012, Konsentrasi Manajemen Konstruksi, Program Studi 
Magister Teknik Sipil, Program Pascasarjana, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
 
Penelitian ini membahas mengenai resiko yang dihadapi kontraktor dalam  
bisnis konstruksi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan bertujuan untuk 
mengetahui resiko apa yang memiliki dampak dan frekuensi yang paling tinggi 
serta cara penanganan yang paling sering diambil. Dimana untuk mencapai tujuan 
tersebut digunakan alat bantu berupa kuesioner, dan juga untuk pengolahan data 
dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif. 
 
Dari hasil penyebaran kuesioner dan pengolahan data, didapat bahwa 
resiko yang memiliki dampak paling tinggi adalah adalah Resiko Desain (2.7656), 
dan untuk resiko dengan frekuensi paling tinggi adalah Resiko Hukum Dan 
Peraturan (2.2250). Dan untuk cara yang lebih banyak dipilih sebagai langkah 
penanganan kontraktror pada Resiko Desain adalah dengan menentukan klausa 
untuk penambahan/kompensasi di kontrak pembayaran, membuat jadwal dan 
biaya dalam plan and control yang jelas dan sesuai, serta menyediakan kebutuhan 
material terlebih dahulu dan menyimpannya. Sedangkan untuk cara penanganan 
kontraktror pada resiko hukum dan peraturan lebih banyak yakni menunda 
proyek,  menentukan klausa akan penambahan/kompensasi di kontrak 
pembayaran serta membuat jadwal dan biaya dalam plan and control yang jelas 
dan sesuai. 
 











 STUDY ABOUT RISK MANAGEMENT FOR CONTRACTOR AT 
YOGYAKARTA, Gustaf Reinhard, 105101508/MTS, Construction Management 
Concentration, Magister Study Program Civil Engineering, Postgraduate Program, 
Atma Jaya University Yogyakarta 
 
 This study discusses the risks faced by contractors in the construction 
business in Yogyakarta and aims to find out what risks that have the most impact 
and high frequency and manner of handling the most frequently taken. Where to 
achieve these objectives, the tools used in the form of questionnaires, and also for 
data processing is done using descriptive analysis method 
 
From the results of questionnaires and processing data, found that the risk 
of having the highest impact is the Design Risk (2.7656), and for the risks with 
the highest frequency is Legal Risk And Regulation (2.2250). In dealing with the 
de, the contractor more select the ways to determine the clause addition / 
compensation in contract payments, make a schedule for plan and control, and 
providing material needs in advance and store them, And for Legal and 
Regulatory Risk, contractor will take a preventive mueasure such as delay the 
project, mueasure such as determine the clause addition / compensation in 
contract payments, and make a schedule for plan and control. 
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